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Abstrak

Swamedikasi adalah penggunaan obat oleh masyarakaitk
mengurangi gejala penyakit ringan tanpa nasehatedolPerilaku
swamedikasi kemungkinan dipengaruhi beberapa fakteerta
pengetahuan dan sikap tentang pengobatan sendidat adisional
merupakan produk yang terbuat dari bahan alam yamg dan sifat
kandungannya sangat beragam dan telah digunakak penhgobatan
berdasarkan pengalaman. Penelitian ini bertujuatukumengetahui
penggunaan obat tradisional untuk swamedikasi padayarakat di
Desa Tembok Lor RT 08 RW 02 Kecamatan Adiwerna Haben
Tegal. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan qbikri
kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini adalah yaaskat di Desa
Tembok Lor RT 08 RW 02 Kecamatan Adiwerna Kabupdtegal dan
melibatkan 97 sampel dengan karakteristik usias jkelamin, dan latar
belakang pendidikan. Teknik sampling yang digunakdalam
menentukan jumlah sampel yagurposive samplingPengumpulan data
dilakukan dengan cara mengisi kuesioner sebanygkeithnyaan yang
telah melalui uji validitas dan reliabilitas. Teknianalisis yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisivariat yang
menggunakan uji SPSS 16 dengan hasil dalam bertidemtasetasil
penelitian menunjukkan bahwa responden yang merdgaun obat
tradisional adalah responden yang berjenis kelgmiempuan sebanyak
83,5% dan responden yang tidak menggunakan oldisitmal untuk
swamedikasi adalah responden yang berjenis kelkakiktaki sebanyak
16,5%. Alasan umum responden menggunakan obasitadl karena
faktor ekonomi dan faktor psikologis (rasa bosamgkensumsi obat-
obatan, ketakutan akan efek samping obat, dan codewvigan obat
tradisional). Terdapat 15 jenis tumbuhan yang dafan oleh
masyarakat Desa Tembok Lor RT 08 RW 02 Kecamataiwexda
Kabupaten Tegal sebagai obat tradisional

Kata kunci : Penggunaan Obat, Swamedikasi, Obat Trdisional.
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Abstract

Self-medication is the use of medicineshieycommunity to reduce
symptoms of a minor illness with out a doctor’sieelv The behavior
might be influenced by several factors, includevdedge and attitude.
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for the treatments based on experiences. This siidgd to determine
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contrast, male respondents were found less consfntiee medicines
(16,5%). The main reasons of the behavior were ecenomic and
psychological factor (bored, fear of the side eéfeand compatible of
using the traditional medicines). In addition, thewvere 15 types of
plants used by the people in the neighborhood a&s tthaditional
medicines.
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A. Pendahuluan

Salah satu upaya pengobatan yang
dilakukan sendiri disebut swamedikasi.
Swamedikasi biasanya dilakukan untuk
mengatasi keluhan-keluhan dan penyakit
ringan yang banyak dialami masyarakat
seperti demam, nyeri, psuing, batuk,
influenza, sakit kepala, sakit maag,
cacingan, diare, penyakit kulit dan lain-
lain (Depkes RI, 2010).

Meningkatkan kesadaran masyarakat
akan kesehatan, berpengaruh pula pada
penggunaan obat herbal yang berasal dari
tumbuhan dengan cara tradisional atau
diolah. Seperti menjadi jamu, obat herbal
terstandar, dan fitofarmaka yang sudah
dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia
sejak dahulu. Hal ini banyak dilakukan
masyarakat karena khasiatnya sudah
terbukti dapat menyembuhkan penyakit,
lebih murah dan efek sampingnya lebih
kecil dibandingkan dengan obat-obat
konvensional. Obat tradisional adalah
bahan atau ramuan bahan berupa bahan
tumbuhan, bahan hewan, bahan mineral,
sediaan sarian (galenik) atau campuran
dari bahan tersebut yang secara turun
temurun  telah  digunakan  untuk
pengobatan, dan dapat diterapkan sesuai
norma yang berlaku di masyarakat
(BPOM RI, 2014).

Di Indonesia dikenal sekitar 25.000
sampai 30.000 jenis tumbuhan obat.
Namun baru beberapa jenis tanaman yang
telah terdata dan sekitar 300 jenis yang
sudah dimanfaatkan untuk swamedikasi
(pengobatan mandiri). Keanekaragaman
tumbuhan obat yang berkhasiat, terdapat
beberapa tumbuhan yang mempunyai
nama sama walaupun jenisnya berbeda.
Hal tersebut disebabkan beberapa
tumbuhan belum teridentifikasi secara
lengkap dan belum banyak ragam yang
diketahui masyarakat. Oleh sebab itu,
perlu dikenalkan jenis-jenis tumbuhan
obat beserta cara pemakaiannya supaya
dapat dimanfaatkan sebagai pendukung
perekonomian rakyat. Faktor pendorong
terjadinya peningkatan penggunaan obat
tradisional diantaranya adalah prevelensi
penyakit kronik meningkat, adanya
kegagalan penggunaan obat modern
untuk penyakit tertentu diantaranya
kanker serta semakin luas akses informasi
mengenai obat tradisional di seluruh
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dunia (Riskesdas, 2010).

Penelitian ini akan dilaksanakan di
Desa Tembok Lor RT 08 RW 02
Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal.
Hal ini dilatar belakangi oleh banyaknya
jenis tanaman obat tradisional yang ada di
Desa Tembok Lor. Hal ini menunjukkan
bahwa penggunaan obat tradisional di
Desa Tembok Lor relatif banyak, tetapi
masih banyak yang belum tahu tentang
penggunaan tanaman obat tradisional dan
cara pengolahan tanaman obat tradisional
untuk swamedikasi (pengobatan mandiri).
Baik penggunaan untuk dikonsumsi
maupun untuk obat luar.

Berdasarkan latar belakang diatas
peneliti  tertarik untuk  melakukan
penelitian tentang “Penggunaan Obat
Tradisional Untuk Swamedikasi Pada
Masyarakat Di Desa Tembok Lor”.

. Metode

Jenis Penelitian ini menggunakan
metode pendekatan deskriptif kuantitatif
dengan cara pengumpulan data kuesioner
dan wawancara pada responden yang
berumur 20 sampai 35 tahun dan pernah
menggunakan obat tradisional. Penelitian
ini dilakukan di Desa Tembok Lor RT 08
RW 02 Kecamatan Adiwerna Kabupaten
Tegal dan dilaksanakan pada bulan
Desember 2020 sampai Januari 2021.
Populasi pada penelitian ini adalah
masyarakat di Desa Tembok Lor RT 08
RW 02 yang berjumlah 128 orang.
Sampel pada penelitian ini yaitu 97
responden yang telah memenuhi kriteria
inklusi dan kriteria eksklusi. Kriteria
sampel yang dimaksud vyaitu sebagai
berikut :

1. Kiriteria inklusi

a. Masyarakat yang berumur 20
tahun sampai 35 tahun.

b. Pernah  menggunakan  obat
tradisional.

c. Bersedia menjadi responden.

2. Kriteria eksklusi

a. Masyarakat yang tidak menjawab
kuesioner secara lengkap.

b. Masyarakat yang ketika
pengambilan sampel tidak ada
ditempat.

c. Masyarakat yang tidak mampu
berkomunikasi dengan baik.
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C. Hasil dan Pembahasan

Penelitian yang dilakukan pada
masyarakat di Desa Tembok Lor RT 08
RW 02 Kecamatan Adiwerna Kabupaten
Tegal. Penelitian ini melibatkan sebanyak
97 responden yang telah berpartisipasi,
dengan karakteristik responden yang
dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 1. Karakteristik Responden
Berdasarkan Umur

Umur Responden
No (tahun) Jumlah %

1 20 9 9,3
2 21 4 4,1
3 22 6 6,2
4 23 9 9,3
5 24 4 4,1
6 25 8 8,2
7 26 5 5,2
8 27 6 6,2
9 28 5 52
10 29 8 8,2
11 30 3 3,1
12 31 5 5,2
13 32 7 7,2
14 33 8 8,2
15 34 4 4,1
16 35 6 6,2
Jumlah 97 100

Sumber : Data Primer yang sudah diolah

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui
bahwa  distribusi  frekuensi  responden
berdasarkan umur yang paling banyak adalah
umur 20 tahun sebanyak 9 orang (9,3%), umur
25 tahun sebanyak 8 orang (4,1%), umur 29
tahun sebanyak 8 orang (8,2%). Dan yang
paling sedikit adalah umur 30 tahun sebanyak
3 orang (3,1%). Hal ini sejalan dengan
penelitian (Muhlis, 2011) yaitu responden
dengan umur terbanyak adalah rentang umur
20 sampai 30 tahun sejumlah 147 orang
(45,93%).

Indi Kurnia Rahmi, Sari Prabandari, Purgiyanti, Vol ...

Tabel 2. Karakteristik Responden
Berdasarkan Jenis Kelamin

Responden

No Jenis Kelamin Jumlah %
1 Laki-laki 48 49,5
2 Perempuan 49 50,5
Jumlah 97 100

Sumber : Data Primer yang sudah diolah

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa
dari 97 responden terbagi menjadi 2 jenis
kelamin yaitu perempuan dan laki-laki.
Dapat  diketahui bahwa  responden
perempuan sebanyak 49 orang (50,5%), dan
responden laki-laki sebanyak 48 orang
(49,5%). Menurut penelitian (Huda, 2014)
hal ini dikarenakan perempuan lebih peduli
terhadap kesehatan diri sendiri maupun
keluarganya daripada laki-laki.

Tabel 3. Karakteristik Responden

Berdasarkan Tingkat

Pendidikan
Responden
No Tingkat 0
Pendidikan YUMah %
1 SD 11 11,3
2 SMP 16 16,5
3 SMA 63 64,9
4 Perguruan 7 7,2
Tinggi
Jumlah 97 100

Sumber : Data Primer yang sudah diolah

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa
karakteristik responden berdasarkan tingkat
pendidikan paling banyak vyaitu SMA
sebanyak 63 orang (64,9%), SMP sebanyak
16 orang (16,5%), SD sebanyak 11 orang
(11,3%). Dan paling sedikit yaitu Perguruan
Tinggi sebanyak 7 orang (7,2%). Mayoritas
responden berpendidikan SMA karena
semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang
maka semakin tinggi juga pengetahuan
seseorang akan manfaat obat tradisonal. Hal
ini sejalan dengan penelitian (Ardhany,
Anugrah, Dan Harum, 2016) yaitu responden
terbanyak adalah dari tingkat pendidikan
SMA sebanyak 75 orang (65,2%).
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Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan dapat diketahui bahwa hasil
kuesioner dari 97 responden sebanyak
(87,6%) masyarakat RT 08 RW 02 Desa
Tembok Lor Kecamatan Adiwerna
Kabupaten Tegal, mereka menggunakan
tanaman obat tradisional jahe untuk
melegakan atau mengatasi mual dan
muntah.  Masyarakat menggunakan
tanaman obat tradisional kunyit untuk
meningkatkan selera makan pada anak-
anak mereka sebesar (76,3%). Tetapi
(52,6%) masyarakat memiliki opini
bahwa obat tradisional tidak memiliki
manfaat yang setara dengan obat
konvensional atau obat modern.
Masyarakat mengolah obat tradisional
dengan cara (direbus, diperas, ditumbuk,
dioles, dan dikonsumsi langsung) untuk
dikonsumsi sendiri atau untuk anggota
keluarganya sebanyak (91,8%). Sebanyak
(96,9%) masyarakat lebih memilih
menggunakan obat tradisional karena
obat tradisional lebih ekonomis (murah)
dibandingkan obat konvensional atau obat

modern. Masyarakat mengetahui
manfaat dari tanaman obat tradisional
untuk swamedikasi. Masyarakat

merasakan manfaat setelah menggunakan
atau mengkonsumsi obat tradisional
sebesar (95,8%), hal ini disebabkan
karena takaran vyang tepat dalam
penggunaan obat tradisional sehingga
masyarakat merasakan manfaat setelah
mengkonsumsinya. Masyarakat memilih
menggunakan obat tradisional untuk
menangani  penyakit ringan seperti
(demam, flu, batuk, pilek, sakit kepala
atau diare) sebanyak (83,5%) untuk
dikonsumsi sendiri atau untuk anggota
keluarganya. Penggunaan obat tradisional
meningkat disebabkan adanya intervensi
pemerintah melalui promosi pemanfaatan
obat asli indonesia dan penggalakkan
tanaman obat tradisional. Sebesar
(58,8%) masyarakat pernah menggunakan
obat tradisional untuk mengobati penyakit
kulit seperti (bisul, kudis, kurap, panu dan
jerawat) untuk diri sendiri atau untuk
anggota keluarganya. Dari (61,9%)
masyarakat membeli atau membuat
sendiri obat tradisional yang akan mereka
konsumsi. Sebanyak (67,1%) masyarakat
memilih obat tradisional karena lebih
mudah disiapkan atau diracik. Alasan ini
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sangat umum terjadi karena masyarakat
beranggapan bahwa obat tradisional yang
diracik secara sederhana dan terbuat dari
bahan-bahan alami tanpa ada campuran
dengan bahan kimia.

Berdasarkan penelitian dan wawancara
mengenai penggunaan obat tradisional di
RT 08 RW 02 Kecamatan Adiwerna
Kabupaten Tegal ditemukan 15 jenis
tumbuhan yang dapatijadikan sebagai
obat, nama tanaman, nama ilmiah, bagian
yang digunakan, khasiat tumbuhan, jenis
penyakit yang diobati, dan cara
pengolahan serta cara penggunaan
tumbuhan. Berdasarkan cara
pengolahan tumbuhan yang paling
banyak digunakan yaitu direbus dengan
presentase sebesar (59,42%). Menurut
Jurnal Biologi Papua (2010) hal ini
disebabkan karena cara pengolahan
dengan direbus lebih mudah dilakukan
jika  dibandingkan dengan cara
pengolahan secara langsung atau dirauh,
karena kedua cara tersebut harus
melewati  beberapa tahap  dalam
pengolahannya. Obat tradisional akan
bermanfaat dan aman jika digunakan
dengan tepat, baik takaran, waktu, cara
penggunaan, dan pemilihan bahan serta
penyesuaian dengan indikasi penyakit
tertentu  (Jurnal llmiah  Kesehatan
Keperawatan, 2019).

Berdasarkan  Jurnal  Pengabdian
Kefarmasian (2020) masyarakat yang
menggunakan tanaman obat tradisional
disamping karena alasan faktor ekonomi
dan psikologis, karena tanaman obat
tradisional banyak tumbuh disekitarnya
juga dan kepercayaan mereka terhadap
obat tradisional yang lebih tinggi, mudah
didapat. Hal ini juga dikarenakan banyak
masyarakat beranggapan bahwa
penggunaan obat tradisional dianggap
lebih aman daripada obat modern dan hal
ini sesuai dengan pernyataan pemerintah
yaitu masyarakat untuk kembali ke alam
atau lebih di kenal dengan istililack to
nature. Penelitian yang dilakukan (Hedi
2007 dalam  Jurnal Pengabdian
Kefarmasian 2020) juga menunjukkan
hasil bahwa masyarakat lebih memilih
obat tradisional sebagai alternatif
pengobatan karena adanya anggapan

bahwa  pengobatan dengan  obat
5
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tradisional lebih baik dan aman daripada
obat modern.

D. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan maka dapat disimpulkan
bahwa responden yang menggunakan obat
tradisional sebagai pengobatan untuk
swamedikasi sebanyak (83,5%), dan
responden yang tidak menggunakan obat
tradisional sebagai pengobatan untuk
swamedikasi sebanyak (16,5%). Hal ini
disebabkan karena faktor ekonomi dan

faktor psikologis (rasa bosan
mengkonsumsi obat-obatan, ketakutan
akan efek samping obat, dan cocok

dengan obat tradisional). Terdapat 15 jenis
tumbuhan yang dapat dimanfaatkan
sebagai obat tradisional untuk
swamedikasi di Desa Tembok Lor RT 08
RW 02 Kecamatan Adiwerna Kabupaten
Tegal. Bagian tumbuhan yang paling
banyak digunakan untuk obat tradisional
adalah daun dengan presentase (55%).
Pengolahan tanaman obat tradisional
paling banyak dilakukan dengan cara
direbus dengan presentase (59,42%).
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